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A. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, karena sifat
data yang dikumpulkan bercorak kualitatif tidak menggunakan alat-alat
pengukur. Penelitian kualitatif merupakan payungnya semua jenis
metode pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti
kehidupan sosial yang natural/alamiah. Dalam penelitian ini, informasi
yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Informasi dapat berupa
transkrip hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen dan atau bahan-
bahan yang bersifat visual seperti foto, video, bahan dari internet dan
dokumen-dokumen lain tentang kehidupan manusia secara individual

atau kelompok (Saldana dalam Sugiyono, 2017:424).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian dengan
metode deskriptif. Metode deskriptif bertujuan membuat deskripsi
secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat
populasi atau objek tertentu. Riset ini untuk menggambarkan realitas
yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel
(Kriyantono, 2010:69). Sehingga dengan metode deskriptif peneliti
dapat menjelaskan atau menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini.

2. Obyek penelitian
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Obyek penelitian ini adalah event Jogja Sneaker Market dengan subyek

penelitian adalah panitia pelaksana event tersebut.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di JI. Laksda Adisucipto no. 32.34,

Yogyakarta dikantor event orginizer Jogja Sneakers Market

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dapat

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara mendalam dan

dokumentassi (Sugiyono, 2017:457). Dalam penelitian ini peneliti

akan menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara.

a)

b)

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017:476). Dokumentasi dalam
penelitian ini berupa arsip, brosur, akun media sosial, foto, video
dan internet yang berkaitan dengan event Jogja Sneakers Market.
Wawancara

Wawancara atau interview adalah pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

35



dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg, 2002
dalam Sugiyono, 2017: 464).

Peneliti akan menggunakan metode wawancara terstruktur.
Esterber (2002) dalam Sugiyono (2017:466) menyatakan bahwa
teknik ini digunakan sebagai Teknik pengumpulan data, bila
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya. Dengan metode ini pula,
pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara

sebagai pengumpul data.

Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa
instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul
data juga dapat menggunakan alat bantu seperti recorder atau alat
lain yang dapat membantu kelancaran wawancara.

Spradley dalam Sugiyono (2017:293) mengatakan bahwa
hendaknya informan memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu,

sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi

juga dihayatinya.
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b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung
atau terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti.
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk
dimintai informasi.
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi
hasil “kemasannya” sendiri.
Berdasarkan kriteria diatas, maka informan yang dipilih
dalam penelitian kali ini adalah
1. Ketua Panitia Jogja Sneaker Market yaitu Dr. Tirta
Mandhira Hudhi. Beliau dipilih karena memiliki
otoritas dan tanggung jawab penuh terhadap
kelangsungan acara
2. Kepada Divisi Pemasaran dan Publikasi yaitu M. Arzy.
Beliau dipilih karena bertanggung jawab terhadap
pemasaran dan promosi acara.
5. Teknik Analisa Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu (Sugiyono, 2017:484). Miles and Huberman
(dalam Sugiyono, 2017:484) menjelaskan aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

a. Data Reduction (Reduksi data)
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti
telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk
itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono
2017:485). Hal tersebut dilakukan supaya data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Data display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,
pie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami (Sugiyono,
2017:488).

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya
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disarankan, dalam, melakukan display data, selain dengan teks
yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring
kerja) dan chart.

c. conclusion  drawing/verification  (Menarik  kesimpulan

verifikasi)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih berseifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2017: 492).

Demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

6. Validitas Data
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Teknik yang digunakan peneliti dalam memvalidasi data
menggunakan teknik trianggulasi data sumber, vyaitu dengan
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (Patton dalam
Moeloeng, 2005:178)

a. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara;

b. membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi;

c. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu;

d. membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi,
orang berada, orang pemerintahan;

e. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan
Dalam penelitian ini trianggulasi sumber yang peneliti

lakukan ialah membandingkan apa yang dikatakan orang di depan

umum dengan apa Yyang dikatakannya secara pribadi serta
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membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.
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